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ABSTRAK 

 

Pembiayaan (KPR) kredit pemilikan rumah merupakan salah satu produk 

yang diperkenalkan Bank untuk membantu masyarakat untuk mendapatkan 

tempat tinggal secara mudah  dengan kredit dan tentunya untuk mendapatkan 

kredit tempat tinggal juga harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Di 

bank syariah terdapat beberapa macam jenis pembiayaan KPR Syariah 

diantaranya menggunakan akad murabahah, istishna, musyarakah mutanaqisyah 

dan IMBT (ijarah muntahiya bit tamlik). Pada produk KPR syariah di maknai 

sebagai kepemilikan rumah rakyat yang mekanismenya di dasarkan pada akad 

murabahah (jual beli). Bank Syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai 

pembeli. Namun, penerapan pembiayaan pada KPR ini ditunjukan dengan 

menggunakan akad murabahah (jual beli) pada penerapan pembiayaannya KPR 

syariahnya. Dengan, adanya penerapan KPR Secara syariah (kredit pemilikan 

rumah syariah) mengalami berbagai perubahan aturan yaitu berkaitan dengan 

uang muka (DP) dan margin keuntungannya yang berlaku untuk meringankan 

pembiayaan pada masyarakat dalam pengambilan kredit rumah dan membangun 

peningkatkan perekonomian yang sempat lemah pada awal 2015. Sehingga 

peraturan ini telah dibuat oleh Bank  Indonesia dan disepakati oleh berbagai bank-

bank yang ada di Indonesia salah satunya yaitu Bank Syariah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui perbedaan nilai 

penerapan pembiayaan  kebijakan Financing To Value (FTV) terhadap KPR 

syariah dan penerapan pembiayaan KPR syariah sebelum dan sesudah adanya 

kebijakan Financing To Value (FTV). Sampel penelitian ini adalah penerapan 

pembiayaan KPR pada perusahaan Unit Usaha syariah BTN Syariah, dengan 

menggunakan tabel angsuran KPR BTN Syariah dan dengan pengamatan 

pertumbuhan penyaluran KPR syariah periode pengamatan 2010-2015. Serta, 

ditetapkan  oleh Bank BTN Syariah secara Nasional dan tabel angsuran KPR di 

gunakan untuk mengetahui perbedaan pembiayaan penerapan sebelum dan 

sesudah adanya kebijakan Financing To Value. 

Penelitian ini merupakan penelitian  pustaka dan data sekunder yang berasal 

dari Bank BTN syariah atau unit usaha syariah. Menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif yaitu memaparkan seluruh data hasil penelitian 

kemudian meninjau hasil tersebut dari sudut pandang hukum islam dan aturan 

kebijakan Financing To Value, sehingga pendekatan yang di pakai adalah 

pendekatan penerapan pembiayaan dan perbedaan nilai penerapan pembiayan 

sebelum dan sesudah adanya kebijakan Financing To Value  dengan paired 

sample t test (untuk mengetahui perbedaan penerapan nilai FTV). 

Kata Kunci : Penerapan perbedaan nilai pembiayaan KPR syariah sebelum dan 

sesudah, kebijakan Financing To Value. 
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ABSTRACT 

 Financing (mortgage) of housing loans is one of the Bank's products 

introduced to help people to get a place to stay easily with credit and of course to 

get a credit shelter must also meet the requirements determined. Islamic banks, 

there are several types of mortgage financing Sharia them use murabahah, 

istishna, Musharaka mutanaqisyah and IMBT (Ijara muntahiya bit Tamlik). On 

interpret Islamic mortgage products as home ownership people whose mechanism 

is based on murabaha contract (sale and purchase). Bank Syariah as the seller and 

the customer as a buyer. However, the implementation of the mortgage financing 

is shown by using the murabaha contract (sale and purchase) on the application of 

sharia mortgage financing. With, the application of mortgage In sharia (mortgages 

sharia) experienced various changes to the rules which is associated with a down 

payment (DP) and the profit margins applicable to alleviate the financing 

community in making home loans and build increasing economy was weak in 

early 2015. so that this regulation has been made by Bank Indonesia and agreed 

by the various banks in Indonesia, one of which is Bank Syariah. 

 

 The purpose of this study was to determine differences in the value of the 

application of the policy of  Financing To Value (FTV) against sharia mortgages 

and mortgage financing application of sharia before and after the policy Financing 

To Value (FTV). Samples of this research is the application of the company's 

mortgage financing sharia BTN Syariah Business Unit, using the table BTN 

Syariah mortgage installments and mortgage portfolio growth of sharia 

observations observation period 2010-2015. As well, set by the National Bank 

BTN Syariah mortgage installments and tables used to determine the financing 

gap before and after the implementation of the policy Financing To Value. 

 

This study is a literature and secondary data from Bank BTN sharia or 

Islamic business units. Using a quantitative method with descriptive approach that 

is explained throughout the research data and then review the results from the 

perspective of Islamic law and policy rules Financing To Value, so that approach 

in use is the approach to the application of financing and the difference of the 

implementation of financing before and after the policy Financing To Value by 

paired sample t test (to determine differences in the application of value FTV). 

 

  

Keywords: Implementation of Sharia mortgage financing before and after the 

policy Financing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 
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t 

ṡ 

j 

ḥ 
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sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و
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 و

 هـ

 ء

ً 

Ḍād 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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 حكًة

 

 عهـّة

 

 الأونيبء كساية

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 

 ذ كس

 

 ي رهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جبههـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

ُسي  ت ـ

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 ثـيُكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 َـتى أ أ
 

 ا عدّت
 

 شكستـى نئٍ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـُةّ أهم

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

“Barangsiapa bertakwa pada Allah, maka Allah memberikan jalan keluar 

kepadanya dan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.. 

Barangsiapa yang bertaqwa pada Allah, maka Allah jadikan urusannya menjadi 

mudah.. barangsiapa yang bertaqwa pada Allah akan dihapuskan dosa2nya dan 

mendapatkan pahala yang agung.....” 

(QS. Ath-Thalaq 2, 3, 4 ) 

 

““The formulas of a success are a hard work and never give 

up.” 

 

“Yang aku tau, Allah memberikan kesempatan kepada manusia yang 

selalu berusaha keras dan selalu berdoa tanpa menyerah untuk 

mereka yang mempunyai impian besar dalam kehidupan yang mulia” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan akan tempat tinggal yakni rumah atau hunian sangat dibutuhkan 

oleh semua manusia dalam kehidupannya. Rumah adalah surga bagi keluarga. 

Selain itu,  rumah juga dapat berfungsi sebagai tempat berkumpul dan 

berkomunikasi bagi setiap anggota keluarga yang satu dengan yang lain. 

Kemampuan dan kecukupan akan keadaan ekonomi bagi setiap keluarga 

merupakan hal yang perlu untuk dipertimbangkan dalam membangun sebuah 

rumah atau hunian. Jika, mereka ingin memiliki cukup atau lebih uang maka 

mereka bisa membeli rumah secara tunai atau lunas. Mayoritas dari masyarakat 

saat ini membeli rumah dengan cara diangsur atau dicicil karena tidak sedikit dari 

masyarakat yang mampu membeli rumah secara tunai dengan harga yang semakin 

mahal atau tinggi (Cahyono, 2015). 

Banyaknya masyarakat yang memilih kredit untuk dapat membeli rumah  

yang diinginkan pada sebuah  bank dari  pada menabung. Hal ini di karenakan 

membeli  dan  memiliki rumah secara kredit memberikan  kemudahan  pada 

kebanyakkan masyarakat untuk dapat memiliki rumah dibandingkan dengan 

membeli rumah  secara tunai. Sehingga, permintaan kebutuhan  akan  kredit  

rumah pada masyarakat yang semakin banyak dengan jumlah  pertumbuhan  

penduduknya yang semakin meningkat. Maka, pihak bank  mengeluarkan produk-

produk dalam melakukan pembiayaan seperti KPR (kredit Kepemilikan 

Rumah)(Rosyida, 2013). 
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Masyarakat yang membutuhkan akan tempat tinggal (rumah) dengan  

menggunakan cara cicilan. maka, peran perbankkan sangat penting. secara umum 

pada perbankan merupakan sebuah lembaga yang melaksanakan kegiatan tiga 

fungsi yaitu utama dalam menjalankan sistem operasionalnya, antara lain  

menerima simpanan dana (funding), menyalurkan dana (lending), dan  

memberikan jasa-jasa keuangan (service). 

 Maka, dari itu bank disebut sebagai lembaga intermediary, yang artinya 

bank sebagai lembaga sebuah perantara antar pihak yang  kelebihan  uang dengan  

pihak yang kekurangan uang (Antonio,2003:58). Begitu juga dengan Bank 

Syariah, juga berfungsi sebagai lembaga intermediary, dimana dalam 

menjalankan kegiatan usahanya tidak dapat dipisahkan dari prinsip-prinsip syariah 

yang telah mengatur kegiatan operasional Bank Syariah. Prinsip dasar kegiatan 

inilah yang akan dijadikan sebagai landasan dalam  pengembangan semua produk-

produk yang ada di bank syariah. Sehingga, sangat dibutuhkan atas dukungan 

kepercayaan supaya produk-produk yang ada pada perbankkan syariah dapat 

berjalan dan berkembang sebagaimana agar tujuan dan target dapat tercapai 

dengan baik. 

Bank syariah atau bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini memiliki tata cara  dalam beroperasinya 

yang mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan Hadits (Wibowo, 2005). 

Bank syariah juga menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan  prinsip syariah 

dan menurut jenisnya bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. Salah satu fasilitas yang di berikan Bank syariah dan unit usaha 

syariah pada kebutuhan masyarakat adalah memberikan pelayanan pembiayaan 
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kongsi kredit pemilikan rumah Syariah (KPRS) untuk membiayai dalam membeli 

rumah atau gedung baik baru, bekas dan renovasi, pembangunan rumah, 

pembelian apartemen dan  lain sebagainya.  Sehingga, adanya KPR (pembiayaan) 

pada bank syariah pada kebutuhan masyarakat sangat membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok pada setiap masyarakat. Karena, pembiayan kredit 

pemilikan rumah sangat membantu maka Penyaluran dalam pembiayaan kredit 

pemilikan rumah pada Bank syariah (KPR) untuk kepemilikan rumah tinggal dari 

bulan Juni tahun 2014 sampai dengan bulan Juni 2016 telah menunjukkan 

perkembangan yang positif dalam peningkatan untuk pembelian atau peminjaman 

yang di lakukan kepada pihak bank BTN Unit Usaha Syariah khususnya. 

sebagaimana yang telah ada pada grafik berikut: 

 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan penyaluran pembiayaan kredit pemilikan 

rumah syariah (KPRS) 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Republik Indonesia, 2016 
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Bank  Tabungan Negara Unit Usaha Syariah  di Yogyakarta sebagai salah  

satu  bank Syariah  juga menyediakan  pembiayaan kredit pemilikan rumah 

syariah (KPRS). Berdasarkan laporan tahunan BTN, Sepanjang 2015, Unit Usaha 

Syariah berhasil menyalurkan pembiayaan konsumer sebesar Rp2,46 triliun, 

meningkat sebesar 30,59% atau tumbuh sebesar Rp576,70 miliar dari realisasi 

pembiayaan konsumer Unit Usaha Syariah di tahun 2014 sebesar Rp1,89 triliun. 

Peningkatan ini terutama berasal dari produk pembiayaan KPR BTN Sejahtera iB 

dengan pertumbuhan sebesar 70,89% atau berkembang sebesar Rp436,54 miliar 

dari Rp615,80 miliar di tahun 2014 menjadi Rp1,05 triliun di tahun 2015. 

Peningkatan signifikan lainnya juga diakibatkan oleh KPR BTN Platinum iB 

sebesar Rp111,61 miliar atau 12,17% dari Rp917,40 miliar di 2014 menjadi 

Rp1,03 triliun di 2015 dan produk KPR BTN Indent iB dengan peningkatan 

sebesar Rp36,68 miliar atau 25,06% dari Rp146,36 miliar menjadi Rp183,04 

miliar (http://www.btn.co.id/).  

Awal tahun 2015, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami perlambatan 

dan pertumbuhan kredit juga melambat cukup tajam. Maka Bank Indonesia ingin 

berkontribusi untuk mendorong kembali pertumbuhan kredit ini tapi tetap dengan 

prinsip-prinsip kehati-hatian degan cara mengubah aturan mengenai Loan to value 

(LTV) di perbankan konvensional dan Financing to value (FTV) bagi perbankan 

syariah. Kredit tersebut berkaitan untuk pembiayaan properti dan pembiayaan 

kendaraan bermotor. Aturan baru itu tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) No. 17/10/PBI/2015 tentang Rasio Loan to value atau Rasio Financing to 

value untuk uang muka kredit Pembiayaan Properti dan Uang Muka Kredit atau 

http://www.btn.co.id/
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Pembiayaan Kendaraan Bermotor. Namun, penelitian ini lebih membahas pada 

pembiayaan kredit pemilikan rumah (http://www.hukumonline.com/ ). 

Beberapa hal yang menjadi penekanan dalam kebijakan BI ini adalah 

adanya pelonggaran pada plafon kredit yaitu FTV fasilitas kredit I untuk rumah 

tapak dan rumah susun dengan luas lebih dari 70 meter persegi naik dari 80 

persen. Adapun FTV fasilitas pembiayaan I untuk rumah tapak dan rumah susun 

dengan luas lebih dari 70 meter dari 85 persen menjadi 90 persen.  Pihak Bank 

Indonesia juga akan mengurangi uang muka atau down payment (DP) atau  

menghapuskan larangan KPR inden untuk rumah  kedua dan selanjutnya namun 

tetap memberikan perlindungan kepada konsumen. harapannnya, adanya aturan 

ini agar dalam pelonggaran FTV  ini  akan mengdongkrak pada  pertumbuhan 

KPR sehingga rata-rata pertumbuhan kredit akan naik di tahun 2016 

(Dwiantika,2016). 

Pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pun juga mengeluarkan kebijakan 

mengenai penerapan dalam pembiayaan  Kepemilikan Rumah Syariah  ( KPRS)  

pada Perbankkan Syariah dan Unit Usaha Syariah  yang diatur dalam  PBI 

10/17/PBI/2008 dan PBI  NO.13/23/PBI/2011.  

 Dalam  peraturan tersebut yang telah di terbitkan supaya dalam rangka 

kehati-hatian bagi bank umum maupun unit usaha syariah yang melakukan 

penyaluran pembiayaan kepemilikan rumah (KPR).(PBI). 

Berdasarkan  uraian tersebut diatas maka penulis  mencoba untuk 

menganalisa lebih lanjut permasalahan di atas dengan judul “Penerapan 

Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah Syariah Sebelum dan Sesudah 

http://www.hukumonline.com/
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Adanya Kebijakan Financing to value”. (studi kasus di Bank BTN  Unit 

Usaha Syariah) di Yogyakarta”.   

1.2 Rumusan Masalah penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulisan dapat menentukan 

rumusan masalah yang akan dibahas mengenai: 

1. Apakah terdapat perbedaan nilai penerapan pembiayaan KPR syariah antara 

sebelum dan sesudah adanya kebijakan  kebijakan financing to value ?\ 

2. Apa saja mekanisme penerapan dalam pengajuan pembiayaan kredit 

pemilikan rumah syariah di Bank BTN Unit usaha Syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas, maka tujuan dalam  penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Nilai Sebelum (Present Value) penerapan pembiayaan 

kredit pemilikan rumah syariah adanya kebijakan financing to value. 

2. Untuk mengetahui Nilai Sesudah (Present Value) penerapan pembiayaan 

kredit pemilikan rumah syariah adanya kebijakan financing to value . 

3. Untuk mengetahui mekanisme pengajuan penerapan pembiayaan KPR 

syariah kepada konsumen di Bank BTN Unit Usaha Syariah Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas , maka penulis dalam  menentukan 

Kegunaan atau Manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Akademisi,  untuk mengetahui nilai penerapan pembiayaan  Kredit 

Kepemilikan Rumah Syariah sebelum dan sesudah adanya kebijakan 

Financing To Value (FTV) pada  Bank BTN Unit Usaha Syariah Syariah dan 
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hasil pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah Syariah adanya kebijakan 

Financing to value terhadap data – data yang digunakan. 

2. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pembiayaan 

Kredit Pemilikan Rumah Syariah beserta kebijakan Financing To Value . 

1.5. Telah Pustaka 

Cukup banyak hasil penelitian ilmiah yang mengupas tentang kebijakan 

Loan To Value (LTV) pada perbankkan konvensional  berhubungan dengan 

perbankkan. Dalam skripsi ini akan fokus membahas mengenai kebijakan 

Financing To Value (FTV) pada perbankkan syariah yang juga sama dengan 

kebijakan Loan To Value pada perbankkan konvensional. Namun, bedanya fokus 

yang ditekankan pada penelitian ini penerapan pembiayaan sebelum dan sesudah 

adanya kebijakan Financing To Value (FTV) pada bank syariah. 

Penelitian yang pernah di lakukan berkaitan dengan penerapan pembiayaan 

kepemilikan rumah syariah di indonesia dengan perbankkan syariah antara lain 

:penelitian yang di lakukan oleh Ratna Ningrum bahwa penelitian ini di buat 

untuk mengetahui bagaimana penerapan pola kredit pada perumahan rakyat sesuai 

dengan pembiayaan syariah yang sedang maraknya di Indonesia. Kemudian 

penelian berikutnya. 

Penelitian yang pernah di lakukan berkaitan dengan kebijakan Loan To 

Value atau Financing To Value yang berhubungan dengan perbankkan antara lain: 

penelitian yang di lakukan oleh pusat pengkajian, pengolahan data dan informasi 

seketeriat DPR RI pada kebijakan pelonggaran ketentuan Loan To Value (LTV) 

pada sektor properti. Dengan melakukan penelitian terhadap kebijakan 
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pelonggaran yang di keluarkan Bank Indonesia pada pertumbuhan terhadap sektor 

properti. Hasil penelitian tersebut adalah didapatkan suatu solusi Bank Indonesia 

dalam mengatasi melemahnya pertumbuhan kredit properti di Indonesia dengan 

adanya kebijakan pelonggaran diharapkan dapat meningkatkan daya beli 

masyarakat sehingga menumbuhkan gairah usaha dalam sektor properti yang pada 

akhirnya akan meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan secara sistematis, dengan 

menggunakan lima bab dalam pembahasan yang terdiri dari sub bab sebagaimana 

pada  perinciannya. 

Bab pertama, bagian ini berupa pendahuluan. Bagian pendahuluan ini 

merupakan gambaran umum penulisan penelitian ini. Pendahuluan terdiri dari 

latar belakang yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan, pokok 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian yang 

merupakan gambaran tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun baik berupa 

manfaat secara akademik maupun manfaat praktis, serta sistematika pembahasan 

yang merupakan gambaran secara singkat alur penyusunan penelitian ini. 

Bab kedua dalam penelitian ini berupa landasan teori dari penelitian yang 

akan dilakukan. Bab kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: telaah 

pustaka yang berisikan kutipan-kutipan teori serta hasil dari beberapa penelitian 

terdahulu yang mendukung penelitian ini, landasan teori sendiri menjadi acuan 

dalam pengembangan dalam pembahasan penelitian yang akan dilakukan, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian yang akan diteliti selanjutnya. 
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Bab ketiga berisi mengenai paparan metodologi penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian tersebut akan menjelaskan 

mulai dari jenis penelitian apa yang akan dilakukan, sampel, populasi, teknik 

pengumpulan data, hingga teknik analisis apa yang akan digunakan dalam 

penelitian ini.  

Bab keempat terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian  yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif ,pembahasan 

lebih lanjut dari hasil penelitian tersebut. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang menjadi 

jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan penelitian yang 

berisi kekurangan penyusun dalam melakukan penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa terdapat nilai perbedaan pada berjangka 

waktu 5 tahun pada penerapan pembiayaan sebelum dan sesudah adanya kebijakan 

financing to value karena adanya perbedaan nilai pembiayaan yang cukup besar dan 

disesuaikan dengan kondisi perekonomian tahun sebelumnya  dan saat ini. 

2. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa tidak terdapat nilai perbedaan pada 

berjangka waktu 10 tahun dan 15 tahun pada penerapan pembiayaan sebelum dan 

sesudah adanya kebijakan financing to value karena adanya perbedaan nilai 

pembiayaan yang sedikit dan disesuaikan dengan kondisi perekonomian tahun 

sebelumnya  dan saat ini, serta kebijakan perusahaan Bank. 

3. Dalam penelitian ini terjadi menggunakan akad murabahah dalam pembiayaan KPR 

syariah di Bank BTN Unit Usaha Syariah karena kebanyakan masyarakat 

menganggap pembiayaan dengan akad murabahah dan lebih jelas dan mudah di 

pahami dalam melakukan akadnya. 

5.2 Saran 

1. pemilihan sampel ini hanya menggunakan satu perbankkan syariah dengan dua tahun 

pengamatan yaitu sebelum dan sesudah tahun 2015. Dengan demikian akan 

dimungkinkan muncul beberapa masalah dalam ketidakcukupan statistik dan 

mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai dasar generealisasi. 

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data yang lebih 

lengkap, menambah jumlah sampel, data dan serta memperpanjang periode tahunnya 
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dalam pengamatannya sehingga dapat di peroleh hasil yang mungkin akan jauh lebih 

baik dan sempurna dari penelitian yang di lakukan. 
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Lampiran 

Angsuran KPR Bank BTN UUS Syariah 

Tahun 2016 dan tahun 2014 

Alasan menggunakan tabel angsuran ini karena pada pertengah 2015 kebijakan 

Financing To Value ini di buat, direncanakan dan serta di laksanakan. Penerapan nilai 

perbedaan di liat dan di ukur dengan jangka waktu 5 tahun, 10 tahun dan 15 tahun 

alasannya karena banyaknya masyarakat yang mengambil ambil angsuran dengan 

jangka waktu tahun tersebut. 
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Lampiran Ayat Al Quran 

Surat Al quran Artinya 

Qs. Al- Baqarah ayat 275 „orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan 

berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata 

berpendapat sesungguhnya jual beli itu adalah riba padahal 

allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba‟. 

Qs. Shad ayat 24 ““Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 

yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 

sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini” 

  

Qs. Al Baqarah ayat 282 “hai orang –orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah 

kamu menuliskannya” 

Q.S Az-Zukhruf ayat 32 “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
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Lampiran hasil olah data 

Dengan jangka waktu 5 tahun 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

sebelum FTV jangka waktu 

5 tahun 
6815754,9020 51 6768248,75356 947744,39334 

sesudah FTV jangka waktu 

5 tahun 
8578178,4314 51 6617642,83709 926655,34680 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

sebelum FTV jangka waktu 

5 tahun & sesudah FTV 

jangka waktu 5 tahun 

51 ,798 ,000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

sebelum FTV 

jangka waktu 5 

tahun - 

sesudah FTV 

jangka waktu 5 

tahun 

-1762423,52941 4259954,38809 596512,92885 -2960555,00814 

-

564292,050

68 

 

 

t df Sig. (2-tailed) 

-2,955 50 ,005 
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Hasil olah data dengan jangka waktu 10 tahun: 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

sebelum FTV jangka waktu 

10 tahun 
4194860,7843 51 3951898,04732 553376,41298 

sesudah FTV jangka waktu 

10 tahun 
5679260,7843 51 4377145,15725 612922,91886 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

sebelum FTV jangka waktu 

10 tahun & sesudah FTV 

jangka waktu 10 tahun 

51 ,959 ,000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

sebelum 

FTV jangka 

waktu 10 

tahun - 

sesudah 

FTV jangka 

waktu 10 

tahun 

-1484400,00000 1259912,56157 176423,04676 -1838756,11815 

-

1130043,881

85 

 

 

T df Sig. (2-tailed) 

-8,414 50 ,000 

 

Hasil olah data dengan jangka waktu 15 tahun: 
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Paired Samples Statistic 

 

 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

sebelum FTV jangka waktu 

15 tahun 
3705433,3333 51 3453002,23705 483517,02626 

sesudah FTV jangka waktu 

15 tahun 
4980862,7451 51 3826259,71131 535783,52701 

 

Paired Sample Correlation 

 

 

 N Correlatio

n 

Sig. 

Pair 1 

sebelum FTV jangka 

waktu 15 tahun & 

sesudah FTV jangka 

waktu 15 tahun 

51 ,961 ,000 

 

Paired Sample Test 

 

 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

sebelum FTV 

jangka waktu 15 

tahun - sesudah 

FTV jangka waktu 

15 tahun 

-1275429,41176 1080558,34054 151308,43239 -1579341,34238 

-

971517,48

115 

 

T df Sig. (2-tailed) 

-8,429 50 ,000 
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